ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang reaksi
investor terhadap penerimaan laporan opini audit going concern. Reaksi investor
diukur menggunakan cummulative abnormal return (CAR) dengan model
estimasi market adjusted model. Kepemilikan institusi digunakan sebagai variabel
moderating. Penelitian ini menghipotesiskan bahwa penerimaan laporan opini
audit going concern, penerimaan laporan opini audit going concern karena
masalah hutang, dan penerimaan laporan opini audit going concern yang
dimoderasi oleh kepemilikan institusi berpengaruh negatif terhadap reaksi
investor.

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di BEI
selama periode 2008-2013 yang mendapatkan laporan opini audit going concern.
metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
dengan jumlah sampel akhir sebanyak 95 perusahaan. Hipotesis dalam penelitian
ini diuji menggunakan regresi berganda dengan asumsi OLS dan one sample t-
test.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerimaan laporan opini audit going
concern memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap reaksi investor.
Penerimaan laporan opini audit going concern karena masalah hutang tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap reaksi investor. Kepemilikan
institusional tidak dapat memperkuat pengaruh antara penerimaan laporan opini
audit going concern terhadap reaksi investor.

Kata Kunci: opini audit going concern, reaksi investor, masalah hutang,
kepemilikan institusi



